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ABSTRAK

Penelitian ini bertemakan kesempatan kerja bagi tunanetra. Penelitian ini
dilakukan di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Kota Yogyakarta karena
menurut pengamatan peneliti masih banyak tunanetra yang masih belum memiliki
kesamaan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan. Peneliti juga mengkaji dari

sisi hambatan ke lapangan pekerjaan dengan memakai teori kesempatan kerja ILO.

Penelitian ini didapatkan dengan menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Peneliti mengumpulkan data dengan metode wawancara, dan
dokumentasi. Peneliti juga memperolen data wawancara dari anggota ITMI,
DINSOSNAKERTRANS (Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi), beberapa

instansi dan beberapa masyarakat yang berdomisili di kota Yogyakarta.

Temuan di lapangan menghasilkan bahwa kesempatan kerja bagi
tunanetra ini masih kurang, sempit dan minim. Hal ini dilihat dari data-data dari
DINSOSNAKERTRANS (Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi) kota
Yogyakarta serta keterangan dari anggota ITMI kota Yogyakarta, beberapa
instansi dan beberapa masyarakat yang berdomisili di kota Yogyakarta mengenai
kesempatan kerja bagi difabel. Data yang didapatkan oleh peneliti dari pemerintah
kota tidak lengkap sehingga peneliti tidak dapat mengkaji lebih dalam dikarenakan
sistem yang ada merumitkan peneliti untuk mendapatkan data sebanyak-

banyaknya.

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa anggota tunanetra di lkatan
Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) kota Yogyakarta masih banyak yang belum
bekerja. Anggota yang sudah bekerja rata-rata berprofesi sebagai Guru dan

Pemijat.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk memahami lebih dalam dari istilah dan variabel dari judul skripsi
”Kesempatan Kerja Bagi Tunanetra (Studi Kasus Terhadap Anggota Ikatan
Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Kota Yogyakarta” sehingga maksud yang
terkandung dalam judul tersebut dapat dipahami secara pasti dan sistematis, maka
perlu rasanya memaparkan apa yang dimaksud dengan judul tersebut.
1. Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja di dalam buku yang ditulis oleh Gilarso mengatakan

bahwa:

”Kesempatan kerja (employment) adalah banyaknya lapangan
pekerjaan yang tersedia untuk angkatan kerja.”"
Demikian juga di dalam buku yang ditulis oleh Swasono dan

Sulistyaningsih mengatakan bahwa:

“Kesempatan kerja itu sendiri adalah suatu keadaan yang
menggambarkan tersedianya lapangan kerja (pekerjaan) untuk
diisi pencari kerja.”?

1 7. Gilarso, Pengantar Ilmu Ekonomi Makro (Yogyakarta: Kanisius, 2004), him. 207.

*Swasono dan Sulistyaningsih, Pengembangan Sumberdaya Manusia: Konsepsi Makro untuk
Pelaksanaan di Indonesia (Jakarta: Izufa Gempita, 1993), him. 8.



2. Tunanetra
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia tunanetra adalahtidak dapat
melihat / buta.> Menurut Sutjiati, Tidak saja mereka yang buta, tetapi mencakup
juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan kurang dapat
dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari terutama dalam belajar. Jadi,
anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk “setengah melihat”, “low
vision” atau rabun adalah bagian dari kelompok anak tunanetra.”
3. Anggota Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia anggota adalah orang yang
menjadi bagian atau masuk dalam suatu golongan.® Sedangkan ITMI adalah
organisasi kemasyarakatan yang menghimpun tunanetra muslim dan orang
yang peduli terhadap perjuangan tunanetra muslim di wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI).® Jadi, anggota ITMI adalah orang yang terhimpun
dalam organisasi ITMI baik tunanetra muslim atau orang yang peduli terhadap
perjuangan tunanetra muslim yang berada di wilayah NKRI. Anggota ITMI

tersebut ada 3 macam yaitu anggota biasa, Al-hawari dan anggota luar biasa.

%J.S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 1994), him. 1553.

* Sutjiati Somantri, Psikologi Anak Luar Biasa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2007), him. 65.
*].S. Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia......., him. 128.
® Hamdani, ”Anggaran Dasar - Anggaran Rumah Tangga Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia

Bab IV pasal 97 http://itmisurakarta.nlogspot.com/2009/07/anggaran-dasar-itmi-surakarta.html
(diakses pada tanggal 26 Februari 2014).



http://itmisurakarta.blogspot.com/2009/07/anggaran-dasar-itmi-surakarta.html
http://itmisurakarta.blogspot.com/2009/07/anggaran-dasar-itmi-surakarta.html
http://itmisurakarta.blogspot.com/2009/07/anggaran-dasar-itmi-surakarta.html

Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia wilayah Kota Yogyakarta, sebagai
organisasi yang telah membawa para tunanetra untuk berkumpul dan berserikat
demi sebuah perubahan, dan menghapus anggapan-anggapan yang negatif, yang
selama ini ada dalam masyarakat.’

Jadi yang dimaksud dengan “Kesempatan Kerja Bagi Tunanetra (Studi
Kasus Terhadap Anggota Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Kota
Yogyakarta)” adalah suatu penelitian yang memfokuskan pada kesempatan kerja
bagi tunanetra anggota ITMI di kota Yogyakarta.

B. Latar Belakang

Perlindungan dan pemenuhan hak difabel® untuk mendapatkan
pekerjaan sudah jelas tercantum di dalam Undang-Undang Republik Indonesia
No. 4 Tahun 1997 (tentang penyandang cacat dan Peraturan Daerah (PERDA)
Daerah Istimewa Yogyakarta No. 4 Tahun 2012.Meskipun hak bagi penyandang
cacat dalam memperoleh pekerjaan telah diatur, tetapi masih seringkali
mendapatkan perlakuan diskriminatif dalam pemenuhan hak-haknya terutama
diskriminasi dalam hak untuk mendapatkan pekerjaan padahal banyak
penyandang cacat yang memiliki kemampuan dan intelegensi dan kompetensi

baik.

" ITMI Kota Jogja, "PROFIL IKATAN TUNANETRA MUSLIM INDONESIA (ITMI) DPD
KOTA YOGYAKARTA ", http://itmikotajogja.blogspot.com/ (diakses pada tanggal 20 Januari 2014).

8 Difabel adalah kepanjangan dari “different abilities” (perbedaan kemampuan); merupakan
terma baru yang digagas untuk menggantikan istilah “penyandang cacat”, Ro’fah dan Andayani di
dalam buku yang berjudulinklusi Pada Pendidikan Tinggi, (Yogyakarta: Pusat Studi Layanan Difabel,
2010), him. xxii.


http://itmikotajogja.blogspot.com/

Meskipun Undang-Undang RI No. 14 Tahun 1997 tentang Penyandang
Cacat, Pasal 14 menyatakan bahwa Perusahaan Negara maupun Swasta
memberikan kesempatan dan perlakuan yang sama kepada penyandang cacat
(difabel) dengan mempekerjakannya di perusahaan sesuai dengan jenis dan
derajat kecacatan, pendidikan, dan kemampuannya, namun kenyataannya masih
banyak perusahaan yang belum menempatkan tenaga kerja difabel.

Undang-Undang tersebut diperkuat dengan adanya Permenakertrans
No0.13 Tahun 2003 tentang kewajiban perusahaan yang memiliki karyawan
sejumlah 100 orang diwajibkan untuk menempatkan 1 orang tenaga kerja difabel,
namun hingga saat ini keberadaan tenaga kerja difable masih belum
mendapatkan perhatian maksimal.Padahal apabila diberdayakan, tenaga kerja
difabel merupakan aset pembangunan dan merupakan sumber daya manusia yang
potensial untuk pembangunan ekonomi.

Menurut artikel dalam Detiknews, Penyandang Cacat Kota Yogyakarta
menuntut perlakuan adil pemerintah dalam memperoleh haknya tanpa
diskriminasi dalam memperoleh fasilitas umum dan kesempatan mendapatkan
pekerjaan.Seperti kasus penolakan atau pembatalan sepihak oleh Pemkab Sleman
atas keikutsertaan Widodo S.Pd dalam seleksi CPNS 2004 lalu. Widodo, seorang
tunanetra warga Dusun Tegalrejo, Desa Maguwoharjo Kecamatan Depok,

Sleman, saat melamar ke kantor Depag Sleman tidak boleh ikut tes karena



keterbatasan fisiknya.’

Program pemerintah bagi penyandang difabel cenderung berbasis belas
kasihan (charity), sehingga kurang memberdayakan penyandang difabel untuk
terlibat dalam berbagai masalah.Kurangnya sosialisasi peraturan perundang-
undangan tentang penyandang difabel menyebabkan stakeholder unsur
pemerintah dan  swasta kurang peduli.’°Seperti yang pernah dilakukan
Pemerintah Kota Yogyakarta yaitu memberikan pelatihan kepada difabel yang
sekadar cuma-cuma,Akan tetapi setelah itu tidak ada tindak lanjutnya.**

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa permasalahan utama yang
dihadapi oleh penyandang difabel adalah keterbatasan akses terhadap pelayanan
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, transportasi, dan partisipasi politik atau
keadilan.**> Mereka sering menghadapi hambatan untuk berpartisipasi dalam
setiap aspek kehidupan dalam masyarakat. Hambatan dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk dalam kaitan dengan lingkungan fisik, teknologi

informasi dan komunikasi, legislasi dan kebijakan yang belum sepenuhnya

Bagus  Kurniawan,  “Penyandang Cacat Yogya Tuntut  Perlakuan  Adil”
http://news.detik.com/read/2005/01/24/160535/277902/10/penyandang-cacat-yogya-tuntut-perlakuan-
adil?nd771108bcj” (diakses pada tanggal 3 Maret 2014)

M Zeet Hamdy, “Hari Disabilitas Internasional, Pemprov Siapkan Perda
Khusus”,http://www.kalbarprov.go.id/berita.php?id=3018 (diakses pada tanggal 23 Februari 2014).

1 Wawancara dengan Tri, Anggota ITMI kota Yogyakarta, Tanggal 11 April 2014.

Y2Seminar "Penyadaran Kepedulian Pemangku Kewajiban dan Masyarakat Terhadap
Disabilitas" Dalam Rangka Hari Disabilitas Internasional 20127,
http://www.menkokesra.go.id/content/seminar-penyadaran-kepedulian-pemangku-kewajiban-dan-
masyarakat-terhadap-disabilitas-dalam-r (diakses pada tanggal 23 Februari 2014).



http://news.detik.com/read/2005/01/24/160535/277902/10/penyandang-cacat-yogya-tuntut-perlakuan-adil?nd771108bcj
http://news.detik.com/read/2005/01/24/160535/277902/10/penyandang-cacat-yogya-tuntut-perlakuan-adil?nd771108bcj
http://www.kalbarprov.go.id/berita.php?id=3018
http://www.menkokesra.go.id/content/seminar-penyadaran-kepedulian-pemangku-kewajiban-dan-masyarakat-terhadap-disabilitas-dalam-r
http://www.menkokesra.go.id/content/seminar-penyadaran-kepedulian-pemangku-kewajiban-dan-masyarakat-terhadap-disabilitas-dalam-r

berpihak, sikap masyarakat dan diskriminasi.

Kehidupan para tunanetra sudah mulai diperhatikan secara lebih baik
oleh Pemerintah dan para pihak yang terkait, misalnya dengan adanya Undang-
Undang Nomor 19 Tahun 2011 yakni Pengesahan Konvensi mengenai Hak-Hak
Penyandang Disabilitas. Undang-undang ini mengatur hak-hak para penyandang
difabel misalnya hak dalam pendidikan dan memperoleh pekerjaan. Selain
membuat undang-undang, pemerintah juga memberikan pelatihan-pelatihan
kepada para penyandang difabel yang potensial sehingga mereka punya
keterampilan yang dapat dimanfaatkan di dunia kerja.Selain itu, pemerintah juga
bekerjasama dengan pihak swasta yang bersedia mempekerjakan penyandang
difabel sehingga para tunanetra mendapatkan kesempatan untuk bekerja.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 1997 (tentang
penyandang cacat) Bab Il Pasal 6 menyatakan bahwa setiap penyandang cacat
berhak memperoleh:

1. Pendidikan pada semua satuan, jalur, jenis dan jenjang pendidikan

2. Pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan jenis dan derajat
kecacatan, pendidikan dan kemampuannya.

3. Perlakuan yang sama untuk bergerak dalam pembangunan dan menikmati
hasil-hasilnya.

4. Aksesibilitas dalam rangka kemandirian.

5. Rehabilitasi, bantuan sosial dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial

6. Hak yang sama untuk menumbuhkankembangkan, kemampuan dan



kehidupan sosialnya, terutama penyandang cacat anak dalam lingkungan

keluarga dan masyarakat”.13

Sedangkan pokok penting dari Peraturan Daerah (PERDA) Daerah

Istimewa Yogyakarta bahwa setiap difabel mempunyai hak dan kesempatan yang

sama untuk mendapatkan pekerjaan yang layak meliputi:

1.

Tenaga kerja difabel mempunyai hak untuk mendapatkan pelatihan kerja
guna pembekalan dan peningkatan kompetensi;

Tenaga kerja difabel mempunyai hak dan kesempatan untuk memilih,
mendapatkan dan pindah pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki;

Fasilitasi pemenuhan kuota kerja bagi difabel pada perusahaan negara,
perusahaan daerah dan/atau perusahaan swasta sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pemberian perlindungan, perlakuan dan kesempatan yang setara dalam
lingkungan Kkerja serta pemberian upah bagi difabel sesuai dengan
persyaratan pengupahan; dan

Fasilitas kerja yang accessible, fasilitas kesehatan, keselamatan kerja dan

jaminan sosial tenaga kerja.*

3 Undang-Undang Republik Indonesia No 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, Bab Il

Pasal 6.

“Joni Yulianto, “Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No.4 Tahun 2012 Tentang
Perlindungan dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas”,
http://www.solider.or.id/2013/04/06/peraturan-daerah-istimewa-yogyakarta-no4-tahun-2012-tentang-

perlindungan-dan-pemenuhan (diakses pada tanggal 20 Februari 2014).



http://www.solider.or.id/2013/04/06/peraturan-daerah-istimewa-yogyakarta-no4-tahun-2012-tentang-perlindungan-dan-pemenuhan
http://www.solider.or.id/2013/04/06/peraturan-daerah-istimewa-yogyakarta-no4-tahun-2012-tentang-perlindungan-dan-pemenuhan

Dari penjelasan PERDAdiatas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia
mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan kesetaraan dalam hal pekerjaan.
kesetaraan tersebut dimaksudkan agar tunanetra memiliki kesempatan yang sama
untuk mendapatkan pekerjaan, yang didalam PERDA disebutkan bahwa difabel
mempunyai hak untuk mendapatkan pelatihan, hak memilih pekerjaan,
pemenuhan kuota, perlindungan dan fasilitas kerja yang aksesibel.

Pada penelitian ini dibahas mengenai kesejahteraan sosial tunanetra dari
sisi kesempatan kerja. Penelitian ini dapat menjadi sumbangan besar bagi
pemerintah dan masyarakat pada umumnya agar lebih memperhatikan difabel.
Difabel khususnya netra juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan
pekerjaan. Inilah alasan mengapa penulis tertarik untuk mengangkat kasus ini
sebagai pokok pembahasan dalam skripsi.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumnya, maka wilayah yang
menjadi kajian dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kesempatan kerja bagi tunanetra anggota ITMI Kota Yogyakarta?
2. Apa hambatan ke lapangan pekerjaan bagi tunanetra anggota ITMI Kota
Yogyakarta?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui kesempatan kerja bagi tunanetra.

2. Untuk mengetahui apa hambatan ke lapangan pekerjaan bagi tunanetra.



E. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan memiliki beberapa manfaat, diantaranya

adalah:

1. Manfaat Teoritis:

a.

Menjadi bahan teoritis guna untuk kepentingan karya ilmiah yang berbentuk
tugas akhir/skripsi.

Penelitian ini dapat mengembangkan kajian studi llmu Kesejahteraan Sosial
secara umum.

Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang

berhubungan dengan kesempatan kerja.

2. Manfaat Praktis:

a.

C.

Manfaat Bagi peneliti

Diharapkan bisa menambah wawasan tentang kondisi kesempatan kerja pada
difabel yang dalam hal ini adalah tunanetra.

Manfaat Bagi Universitas

Bagi pihak Universitas khususnya program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial
berguna sebagai literatur bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan
penelitian yang sama. Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat untuk
seluruh mahasiswa dalam mengembangkan pengetahuan mengenai kondisi
sosial tunanetra untuk mendapatkan pekerjaan.

Manfaat Bagi Masyarakat

Dapat berguna bagi masyarakat yang ingin mendapatkan informasi
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mengenai akses tunanetra ke lapangan pekerjaan. Sehingga membentuk
sebuah pemahaman bagi masyarakat khususnya para tunanetra dan
masyarakat pada umumnya.
d. Manfaat Bagi Pengusaha/Instansi

Menjadi bahan pertimbangan bagi pengusaha atau instansi untuk
meningkatkan akses tunanetra ke lapangan pekerjaan. Sehingga tunanetra
dapat mendapatkan pekerjaan secara layak.

F. Tinjauan Pustaka

Berbagai sumber yang peneliti peroleh tentang kesempatan kerjapeneliti
membedakan penelitian ini dengan penelitian lain tentang kesempatan
kerjatersebut adalah peneliti lebih menitikberatkan penelitian terhadap
tunanetra.Bahwasanya untuk membedakan dalam penelitian lain, maka dicantumkan
penelitian terdahulu agar menunjukan keaslian dalam penelitian ini.

Pembahasan mengenai kesempatan kerja, tunanetra, anggota, ataupun
tentang lIkatan Tunanetra Muslim Indonesia bukan yang pertama kalinya
dilakukan, dalam kajian pustaka yang peneliti lakukan menemukan beberapa
pembahasan mengenai hal tersebut.Tetapi belum menemukan penelitian yang
membahas penggabungan antara variabel-variabel sesuai dengan yang peneliti
teliti yaitu kesempatan kerja bagi tunanetra studi kasus terhadap anggota Ikatan
Tunanetra Muslim Indonesia atau bisa dikenal dengan sebutan ITMI. Berikut

kajian pustaka yang terdiri dari skripsi-skripsi.
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Pertama adalah skripsi yang disusun oleh Tutik Putriani. S tahun 2011
Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta yang
berjudul Implementasi Peraturan Daerah No. 22 Tahun 2008 (kasus tentang
kesempatan kerja difabel oleh pemerintah kota Surakarta).**Dalam skripsi ini
peneliti membahas implementasi Peraturan Daerah No. 22 Tahun 2008 tentang
kesempatan kerja difabel oleh pemerintah kota Surakarta, mulai dari sosialisasi,
pelaksanaan, pembinaan dan pengawasan. Di dalam skripsi ini peneliti juga
menyebutkan faktor-faktor yang mendukung maupun yang menghambat
implementasi Peraturan Daerah Kota Surakarta No. 2 Tahun 2008.

Kedua adalah skripsi yang disusun oleh Martin Rodriquez tahun 2008
Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta dengan judul Perlindungan
Hukum Bagi Penyandang Cacat untuk memperoleh kesempatan kerja di
perusahaansebagai bentuk pemenuhan kuota 1% oleh perusahaan untuk
mempekerjakan tenaga kerja penyandang cacat.®Tujuan penelitian adalah
sebagai berikut: Untuk melihat dan mengetahui bagaimana perlindungan hukum
bagi penyandang cacat dalam hal memperoleh kesempatan kerja di perusahaan
Penerbit dan Percetakan Andi Offset sebagai bentuk pemenuhan kuota 1%oleh

perusahaan untuk mempekerjakan tenaga kerja penyandang cacat dan apa

Tutik Putriani. S, Implementasi Peraturan Daerah No. 22 Tahun 2008 (kasus tentang
kesempatan kerja difabel oleh pemerintah kota Surakarta), skripsi tidak diterbitkan, (Surakarta:
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2011).

®Martin  Rodriquez, Perlindungan Hukum Bagi Penyandang Cacat untuk memperoleh
kesempatan kerja di perusahaan, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Atma Jaya).
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kendala Perusahaan Penerbit dan Percetakan Andi Offset dalam memberikan
kesamaan kesempatan bagi para tenaga Kerja Difabel.

Terakhir skripsi yang disusun oleh Marfuah Hanawi tahun 2009 Fakultas
Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Pendidikan
Difabel di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Kota Yogyakarta.'’Penulis
membahas tentang bagaimana Pendidikan sebagai upaya pengembangan potensi
difabel di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Kota Yogyakarta serta faktor
pendukung dan penghambat pendidikan difabel di ITMI Kota Yogyakarta.Di
dalam skripsi ini hanya ada kesamaan lokasi penelitian.

Jadi, perbedaan penelitian ini dengan penelitian lain adalah informan
dalam penelitian ini tidak hanya dari tunanetra saja, melainkan dari pihak-pihak
yang ikut andil untuk mewujudkan kesetaraan bagi difabel.Penelitian ini lebih
menitikberatkan mengenai kesempatan kerja bagi difabel khususnya tunanetra.
Peneliti mengkaji kondisi kesempatan kerja bagi tunanetra anggota ITMI Kota
Yogyakarta.

G. Kerangka Teori
1. Tinjauan tentang Kesempatan Kerja
a. Pengertian Kesempatan Kerja
Kesempatan kerja menurut ILO didalam bukunya Arifin dan Hadi

adalah jumlah lapangan pekerjaan yang tersedia bagi tenaga kerja yang

YMarfuah Hanawi, Pendidikan Difabel Di Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia (ITMI) Kota
Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga).
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tercermin dari jumlah penduduk usia kerja (usia 10 tahun ke atas) yang
bekerja. Jika jumlah kesempatan kerja yang tersedia lebih sedikit dari
jumlah angkatan kerja, hal ini akan menimbulkan pengangguran.®
”Kesempatan kerja (employment) menunjukkan jumlah pekerja
dewasa (biasanya yang dinyatakan secara resmi berumur 16
tahun atau lebih, termasuk yang berada dalam angkatan kerja)”*°
Berkaitan dengan difabel yang terserap di pasar Kkerja, pernyataan
Chalklen, pelapor khusus isu disabilitas dari Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB) dengan Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans) Provinsi
D.I Yogykarta di ruang Gandok Kiwo Gedung Kepatihan berbunyi:
Keberhasilan suatu pemerintahan dapat dilihat pada sebuah
indikator penting yaitu jumlah penyandang disabilitas yang
dapat terserap di pasar kerja. Jumlah tersebut akan membantu
memberikan gambaran atas kemajuan suatu negara dalam

menghormati dan melindungi hak-hak para penyandang
disabilitas.”

Jika indikator mendasar itu tidak tercapai, artinya perlu ada usaha

menghilangkan hambatan-hambatan yang menghalangi penyandang disabilitas

'8 Jmamul Arifin dan Giana Hadi W., Membuka Cakrawala Ekonomi (Jakarta: PT Setia Purna,
2004), him. 3.

9 A. Jaka Wasana dan Kirbrandoko, Pengantar Makro Ekonomi (Jakarta: Erlangga, 1992), him.

20 Harta Nining Wijaya, “Kuota Satu Persen Kesempatan Kerja bagi Difabel Belum Terpenuhi”
http://www.solider.or.id/2013/08/12/kuota-satu-persen-kesempatan-kerja-bagi-difabel-belum-terpenuhi
diakses tanggal 12 April 2014.



http://www.solider.or.id/2013/08/12/kuota-satu-persen-kesempatan-kerja-bagi-difabel-belum-terpenuhi
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untuk menikmati hak hidupnya. Salah satunya adalah hak untuk mendapatkan

pekerjaan yang menjamin penghidupannya.

Di dalam PERDA Daerah Istimewa Yogyakarta mengatakan bahwa setiap

difabel mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan

pekerjaan yang layak meliputi:

1.

Tenaga kerja difabel mempunyai hak untuk mendapatkan pelatihan kerja
guna pembekalan dan peningkatan kompetensi;

Tenaga kerja difabel mempunyai hak dan kesempatan untuk memilih,
mendapatkan dan pindah pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang
dimiliki;

Fasilitasi pemenuhan kuota kerja bagi difabel pada perusahaan negara,
perusahaan daerah dan/atau perusahaan swasta sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pemberian perlindungan, perlakuan dan kesempatan yang setara dalam
lingkungan kerja serta pemberian upah bagi difabel sesuai dengan
persyaratan pengupahan; dan

Fasilitas kerja yang accessible, fasilitas kesehatan, keselamatan kerja dan

jaminan sosial tenaga kerja.**

Joni Yulianto, “Peraturan Daerah Istimewa Yogyakarta No.4 Tahun 2012 Tentang

Perlindungan

dan Pemenuhan Hak Penyandang Disabilitas”,

http://www.solider.or.id/2013/04/06/peraturan-daerah-istimewa-yogyakarta-no4-tahun-2012-tentang-

perlindungan-dan-pemenuhan (diakses pada tanggal 20 Februari 2014).



http://www.solider.or.id/2013/04/06/peraturan-daerah-istimewa-yogyakarta-no4-tahun-2012-tentang-perlindungan-dan-pemenuhan
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Kesempatan kerja dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

1. Kesempatan Kkerja permanen vyaitu kesempatan kerja yang
memungkinkan orang bekerja secara terus-menerus sampai mereka
pensiun atau tidak mampu lagi untuk bekerja. Misalnya adalah orang
yang bekerja pada instansi pemerintah atau swasta yang memiliki
jaminan sosial hingga hari tua dan tidak bekerja di tempat lain.

2. Kesempatan Kkerja temporer vyaitu kesempatan Kkerja yang
memungkinkan seseorang bekerja dalam waktu yang relatif singkat,
kemudian menganggur untuk menunggu kesempatan kerja baru.
Misalnya adalah orang yang bekerja sebagai pegawai lepas pada
perusahaan swasta dimana pekerja mereka tergantung order.

b. Angkatan Kerja
Angkatan kerja (the labor force) didefinisikan sebagai jumlah
penduduk yang berumur 10 tahun ke atas (sejak sensus 2000 dinaikkan
menjadi 15 tahun) yang bekerja atau mencari pekerjaan dalam suatu periode
tertentu.?
c. Pasar Kerja
Masalah angkatan kerja dan kesempatan kerja dapat dianalisis dengan

berpangkal pada permintaan dan penawaran akan tenaga kerja yang bertemu

?’Swasono dan Sulistyaningsih, Pengembangan Sumberdaya Manusia: Konsepsi Makro untuk
Pelaksanaan di Indonesia......., him. 9.

2T, Gilarso, Pengantar llmu Ekonomi Makro......., him. 206.
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(atau justru tidak bertemu) di “pasar tenaga kerja”. Secara geografis pasar

kerja dibedakan, antara lain pasar kerja pedesaan, pasar kerja perkotaan,

pasar kerja daerah, pasar kerja nasional dan pasar kerja internasional.**

d. Kebijakan Perluasan Kesempatan Kerja

Kebijakan perluasan kesempatan kerja di dalam hubungan kerja

dilaksanakan oleh Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik Daerah,
dan Swasta. Masalah perluasan kesempatan kerja akan tetap merupakan inti
masalah pembangunan sosial — ekonomi Indonesia. Keberhasilan
pembangunan ekonomi belum sempurna apabila masalah lapangan kerja
belum dapat diselesaikan secara tuntas dan mendasar. Pada prinsipnya
pembangunan perluasan kesempatan kerja dan penempatan tenaga Kerja,
sebagaimana diamanatkan dalam pasal 4 UU No. 13 Tahun 2003 tentang
Ketenagakerjaan, salah satunya mempunyai tujuan untuk “memberdayakan
dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi*.?®

e. Hambatan ke Lapangan Kerja

Menurut Lynne Myall di Jurnal yang berjudul “barriers and solutions

in the workplace”, ada 13 hambatan ke lapangan pekerjaan sebagai berikut:®

21bid., him. 207.

®Kementrian Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Pedoman Bantuan Program Perluasan
Kesempatan Kerja (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Penempatan Tenaga Kerja dan Direktorat
Perluasan Kesempatan Kerja 2013).

°RADAR The Disability Network, Barriers and Solutions in The Workplace, (July, 2006),
hlm.6-7.
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1. Beberapa kualifikasi atau keterampilan

2. Tidak mempunyai banyak pengalaman kerja

3. Cara kerja sistem

4. Kurang percaya diri dan tidak merasa baik tentang diri

5. Transportasi

6. Pemikiran pengusaha tentang pekerjaan apa yang bisa dilakukan oleh
penyandang difabel

7. Diskriminasi

8. Tinggal di daerah dengan beberapa pekerjaan

9. Layanan ketenagakerjaan tidak cukup

10. Pengusaha tidak memahami bahwa seseorang difabel membutuhkan
dukungan ekstra

11. Seorang difabel tidak merasa nyaman untuk mengatakan bahwa ia
seorang difabel

12. Tidak menawarkan jenis pekerjaan yang cocok untuk kebutuhan dan
keterampilan

13. Tidak memiliki dukungan ketika difabel mendapatkan pekerjaan

2. Tinjauan tentang Tunanetra
a. Pengertian Tunanetra
Tunanetra adalah seorang yang mengalami gangguan, hambatan atau

kelainan pada fungsi penglihatan sedemikian rupa, sehingga untuk dapat
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berkembang atau menjalankan fungsi hidupnya secara optimal memerlukan
layanan khusus.?’Pada umumnya orang mengira bahwa tunanetra identik
dengan buta, padahal tidaklah demikian karena tunanetra dapat
diklasifikasikan ke dalam 2 kategori yaitu buta total dan low vision.
b. Karakteristik Tunanetra
Menurut Aura ada beberapa karakteristik Tunanetra, diantaranya:
1. Buta Total
a. Fisik
Kondisi fisik tunanetra tidak berbeda dengan tunanetra lainnya.
Yang berbeda dari mereka hanya terdapat pada organ penglihatan.
Gejala tunanetra antara lain: mata juling, senantiasa berkedip, sedikit
memejamkan mata, (kelopak) mata merah, mata infeksi, gerakan mata
tak beraturan dan cepat, mata selalu berair (mengeluarkan air mata),
pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulu mata.?®
b. Perilaku
1) Beberapa gejala tingkah laku pada tunanetra yang mengalami
gangguan penglihatan dini antara lain; berkedip lebih banyak dari

biasanya. Sedikit memejamkan mata, tidak dapat melihat benda-

?’Kementrian Sosial Republik Indonesia, Pedoman Penjangkauan Rehabilitasi Sosial
Penyandang Disabilitas Netra Di Masyarakat (Jakarta: Direktorat Rehabilitasi Sosial Orang Dengan
Kecacatan), him. 3.

%Aura, “Tunanetra” http://www.slbk-batam.org/index.php?pilih=hal&id=72 (diakses pada
tanggal 20 Februari 2014).
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benda yang agak jauh.
2) munculnya keluhan-keluhan antara lain: mata gatal, panas, kabur atau
penglihatan ganda.?
c. Psikis
Secara psikis anak tunanetra dapat dipaparkan sebagai berikut:
1) Mental
Tidak berbeda jauh dengan yang normal. Kecenderungan 1Q
tunanetra ada pada batas sampai bawah.
2) Social
Terkadang ada keluarga yang belum siap menerima anggota
keluarga yang tunanetra sehingga menimbulkan ketegangan/gelisah di
antara keluarga.
2. Low Vision
Seseorang dikatakan Low vision apabila orang tersebut mengalami
kekurangan penglihatan. Karakteristiknya:
a. Menulis dan membaca dengan jarak yang sangat dekat.
b. Hanya bisa membaca huruf yang berukuran besar.
c. Sedikit memejamkan mata atau mengerutkan kening terutama di

cahaya terang atau ketika mencoba melihat sesuatu.*

2 |bid...

“bid...
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c. Faktor-faktor Penyebab Ketunanetraan

Secara ilmiah tunanetra dapat disebabkan oleh berbagai faktor,
apakah itu faktor dalam diri anak (intern) ataupun faktor kecacatan yang
timbul dari luar diri (ekstern).

Hal-hal yang termasuk faktor intern yaitu faktor-faktor yang erat
hubungannya dengan keadaan bayi ketika masih dalam kandungan: faktor
gen (sifat pembawa keturunan), kondisi psikis ibu, perkawinan antar
tunanetra. Faktor ekstern yaitu faktor-faktor yang terjadi pada saat atau
sesudah bayi dilahirkan. Misalnya: terkena penyakit syphilis yang mengenai
matanya saat dilahirkan, malnutrisi berat, pengaruh alat bantu medis (tang)
saat melahirkan sehingga system saraf rusak, terkena racun, virus trachoma,
panas badan yang terlalu tinggi, dan pembengkakan mata karena penyakit,
bakteri, atau virus.®

d. Keterbatasan Tunanetra
1. Keterbatasan di dalam lingkup keanekaragaman pengalaman.

Penglihatan seseorang memegang peranan penting dalam
mendapatkan informasi dari lingkungan. Dengan hilangnya penglihatan,
orang tunanetra dalam memperoleh informasi menggantungkan pada indera
yang lain dan masih berfungsi. Seperti indera pendengaran, perabaan,

penciuman, pengecap dan pengalaman kinestetik.

31 Anastasia Widdjajatin, Ortopedagogik Tunanetra | (Jakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan), him. 14.
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2. Keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan.

Adanya ketunanetraan kepada seseorang menyebabkan adanya
keterbatasan seseorang dengan lingkungan fisik, dan dalam batas-batas
tertentu juga menyebabkan adanya keterbatasan dengan lingkungan
sosialnya.

3. Keterbatasan dalam berpindah-pindah tempat (mobilitas)

Seluruh aspek kehidupan dan kebutuhan seorang tunanetra akan
dipengaruhi oleh ketidakmampuan dan terbatasnya tunanetra melakukan
mobilitas. Karena itu mobilitas merupakan kebutuhan yang tidak bisa
ditawar untuk didefinisikan sebagai suatu keterampilan yang harus
menyatu dalam diri tunanetra.

3. Tinjauan tentang Anggota Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia
Anggota ITMI adalah orang yang terhimpun dalam organisasi ITMI
baik tunanetra muslim atau orang yang peduli terhadap perjuangan tunanetra
muslim yang berada di wilayah NKRI. Anggota yang ada di dalam ITMI yaitu
anggota biasa, Al-hawari dan anggota luar biasa.
a. Keanggotaan Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia
1) Anggota biasa

Anggota biasa ITMI adalah tunanetra muslim yang terdaftar sebagai

%2 Direktorat Kementrian Sosial, Modul Bimbingan Jasmani dan Olahraga Adaptif Orang
Dengan Kecacatan Netra (Yogyakarta: Direktorat Rehabilitasi Sosial Orang Dengan Kecacatan,
2010), him. 26-29.
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anggota biasa dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan.Mengenai
jumlah anggota biasa ini kurang lebih ada 44 anggota.
2) Anggota Al-hawari
Anggota Alhawari adalah mereka yang tidak tunanetra, beragama
Islam, yang berkeinginan luhur pembaktian diri dalam perjuangan ITMI,
terdaftar sebagai anggota alhawari dengan persyaratan Yyang
ditentukan.Mengenai  jumlah dari anggota luar biasa belum
ada.Dikarenakan kepengurusan ini baru terbentuk pengurus baru.
3) Anggota luar biasa
Anggota luar biasa ITMI adalah tokoh masyarakat Islam yang
bersedia diangkat sebagai anggota luar biasa sesuai dengan tahap
pengangkatan yang telah ditetapkan.®*Jumlah dari anggota luar biasa
belum ada.Dikarenakan kepengurusan ini baru terbentuk pengurus baru.
b. Syarat-syarat Anggota ITMI
1. Syarat-syarat anggota biasa adalah:
Anggota biasa ITMI merupakan warga Negara Indonesiayang
beragama Islam.Berusia sekurang-kurangnya 17 (tujuh belas) tahun, dan
untuk Praanggotaa sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) tahun serta

menyatakan kesediaan untuk mentaati segala peraturan organisasi.

%Hamdani, "Anggaran Dasar - Anggaran Rumah Tangga Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia
Bab IV pasal 97, (diakses pada tanggal 26 Februari 2014).


http://itmisurakarta.blogspot.com/2009/07/anggaran-dasar-itmi-surakarta.html
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2. Syarat-syarat anggota alhawari:

Anggota Alhawari merupakan warga Negara Indonesia yang
beragama Islam.Berusia sekurang-kurangnya 17 (tujuh belas) tahun serta
menyatakan kesediaan untuk mentaati segala peraturan organisasi.

3. Prosedur pengangkatan anggota luar biasa adalah:

a. Anggota luar biasa tingkat pusat di angkat atas permintaan DPP dan
kesediaan yang bersangkutan, disahkan dalam Rapat Gabungan DPP
dan MPP serta dikukuhkan dengan Surat Keputusan Ketua Umum;

b. Anggota luar biasa tingkat wilayah diangkat atas permintaan DPW dan
kesediaan yang bersangkutan, disahkan dalam Rapat Gabungan DPW
dan MPW serta dikukuhkan dengan Surat Keputusan Ketua Wilayabh;

c. Anggota luar biasa tingkat Daerah diangkat atas permintaan DPD dan
kesediaan yang bersangkutan, disahkan dalam Rapat Gabungan DPD

dan MPD dan dikukuhkan dengan Surat Keputusan Ketua Daerah.%*

H. Metode Penelitian
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.*

1. Jenis Penelitian

% Anggaran Dasar - Anggaran Rumah Tangga Ikatan Tunanetra Muslim Indonesia Bab IV pasal
10.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),
him.2.
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Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif yaitu mendeskripsikan sifat atau
karakteristik dari suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat ini.
Penelitian deskriptif memusatkan perhatian kepada masalah aktual dan
peneliti berusaha mendeskripsikan peristiwa dan kejadian yang menjadi pusat
perhatian tanpa memberikan perlakuan khusus terhadap peristiwa tersebut.

Diharapkan dengan menggunakan penelitian jenis penelitian deskriptif
kualitatif ini peneliti dapat memberikan makna yang jelas dan lebih
rinci.Peneliti juga ingin memberikan gambaran secara sistematis dan akurat
mengenai fakta dan sifat dari fenomena yang diteliti dalam penelitian ini.

2. Penentuan Subyek dan objek Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek dalam penelitian adalah sumber untuk memperoleh
keterangan.®’Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah
mereka yang berada di lingkungan Yayasan lkatan Tunanetra Muslim
Indonesia (ITMI), yaitu anggotanya.Selain itu, pihak
DINSOSNAKERTRANS (Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi),

beberapa instansi serta beberapa masyarakat yang berdomisili di Kota

%Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya lImiah......., him.
35.

% Tatang M. Arifin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: CV Rajawali Press, 1990), him.
92.



25

Yogyakarta juga menjadi informan dalam penelitian ini.
b. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah sesuatu yang hendak diteliti oleh
peneliti.® Adapun obyek penelitian di dalam pembahasan skripsi ini yaitu
kesempatan kerja meliputi: pendapat tentang kesempatan kerja bagi
tunanetra saat ini, implementasi layanan kesempatan kerja.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan
standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara
metode mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin
dipecahkan.Masalah memberi arah dan mempengaruhi metode pengumpulan
data. Banyak masalah yang dirumuskan tidak bisa terpecahkan karena
metode untuk memperoleh data yang digunakan tidak memungkinkan,
ataupun metode yang ada tidak dapat menghasilkan data seperti yang
diinginkan.*®
a. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan interview

pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.®® Di dalam pengertian

*Ibid., him. 92.
¥Moh. Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him. 174.

0 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 89.
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lain, wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan
mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas
mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau objek
penelitian.**

Di dalam metode ini peneliti melakukan wawancara kepada
beberapa anggota tunanetra di ITMI 5 orang, beberapa pihak
DINSOSNAKERTRANS 5 orang, 4 karyawan instansi dan 2 orang
masyarakat yang berdomisili di kota Yogyakarta sebagai informan dalam
penyusunan penelitian ini. Dari semua informan tersebut peneliti secara
langsung melakukan tatap muka di tempat yang bersangkutan.

b. Studi dokumentasi

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis
atau dicetak. Dokumen dapat juga menghasilkan informasi yang
melatarbelakangi suatu kejadian dan atau aktivitas tertentu.*? Dokumen
dapat berbentuk catatan pribadi, buku-buku harian, laporan kerja, notulen
rapat, catatan kasus, serta pengambilan gambar.

Di dalam metode ini penelitian ini didukung oleh dokumen-
dokumen dari anggota tunanetra ITMI dan DINSOSNAKERTRANS.

Dokumen-dokumen tersebut berbentuk naskah data-data lapangan yang

“1bid,, hIm.89.

*2 Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: PT
Refika Aditama, 2012), him. 215.
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berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.
c. Analisis Data
Analisis data merupakan rangkaian kegiatan penelaahan,
pengelompokan, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena
memiliki nilai social, akademik dan ilmiah.**Oleh karena itu, data yang
terkumpul tersebut perlu diolah dan dianalisis agar mempunyai makna
dan berguna untuk memecahkan masalah penelitian.
Dalam proses analisis data, ada beberapa langkah pokok yang
harus dilakukan, yaitu:
1. Checking data
Pada langkah ini, penulis harus mengecek lagi lengkap
tidaknya data penelitian, memilih dan menyeleksi data, sehingga
hanya yang relevan saja yang digunakan dalam analisis.
2. Editing data
Data yang telah diteliti lengkap tidaknya, perlu diedit yaitu
dibaca sekali lagi dan diperbaiki, bila masih ada yang kurang jelas
atau meragukan.**
Analisis ini lebih memberikan kesimpulan akhir tentang tema yang

diangkat. Data subjek penelitian kemudian di uji kedalam teori ILO dan yang

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis......., hlm. 95.

* Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian (Malang: UIN MALIKI Press, 2010), him. 124.
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ada di dalam kerangka teori mengenai kesempatan kerja secara umum. Ada 2
indikator dalam kerangka teori. Dari 2 indikator tersebut peneliti menganalis
berdasarkan data di lapangan. Kesimpulan penelitian tidak hanya hasil dari
wawancara, akan tetapi juga dokumentasi.

Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pembahasan yang sistematis dari keseluruhan
penelitian ini, maka perlu disusun sedemikian rupa sehingga menunjukkan
totalitas yang benar-benar utuh di dalam pembahasannya, yang kemudian
sistematika pembahasan ini di bagi dalam empat bab, dan dari masing-masing
bab terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisannya adalah
sebagai berikut:

Bab | berisi penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metodologi
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il menggambarkan tentang Yayasan Ikatan Tunanetra Muslim
Indonesia yang meliputi sekretariat, sejarah berdiri ITMI, visi, misi dan fungsi,
struktur organisasi, kondisi pengurus, program kerja, kondisi anggota, kondisi
Al-Hawari, daftar nama panti pijat yang dikelola ITMI kota, serta kondisi sarana
dan prasarana.

Bab 11l yaitu merupakan pembahasan inti yang menguraikan hasil
penelitian: berisikan pembahasan tentang kesempatan kerja bagi tunanetra di kota

Yogyakarta meliputi angkatan kerja di ITMI kota Yogyakarta, pasar kerja di kota
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Yogyakarta, kebijakan yang telah dilakukan oleh pemerintah kota Yogyakarta
serta hambatan-hambatan tunanetra ke lapangan pekerjaan.

Bab IV yaitu penutup berisi kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh dari
pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, saran-saran bagi pihak-pihak yang

kiranya dianggap perlu untuk mengakhiri penyusunan penelitian ini.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesempatan kerja bagi tunanetra ini bisa dikatakan memang langka.
Sepanjang penelitian ini dilakukan, di kota Yogyakarta ini memang belum ada dan
jika sekalipun itu ada, masih sangat kurang. Pembuktian dari kesimpulan tersebut
dibuktikan dengan melihat data-data dari pemerintah kota mengenai kesempatan
kerja secara umum. Angkatan kerja dan kesempatan kerja berpangkal pada
permintaan dan penawaran di pasar kerja. Padahal jika melihat hasil dari penelitian
ini, anggota ITMI sudah ada yang termasuk dalam golongan angkatan kerja/usia
kerja. artinya, mereka masuk dalam usia produktif. Hanya saja yang menjadi
permasalahan yaitu kurangnya permintaan dan penawaran di pasar tenaga kerja
difabel serta kurangnya perhatian dari pemerintah kota kepada tenaga kerja
difabel. Hal ini dapat juga dilihat dari ketidakseriusan pemerintah dalam
melakukan pelatihan terhadap difabel.

Hambatan kerja bagi difabel yang disebutkan olehLynne Myallsudah jelas
relevan dengan data di lapangan yang mengatakan bahwa hambatan yang muncul
bersumber dari difabel, pemerintah, instansi dan masyarakat. Hal itu peneliti
buktikan dengan pemaparan dari difabel itu sendiri yang dalam hal ini tunanetra,
pemerintah kota (DINSOSNAKERTRANS), beberapa instansi dan beberapa

masyarakat yang berdomisili di kota Yogyakarta.
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B. Saran

a)

b)

ITMI

Diharapkan kepada ITMI untuk bersama-sama menghapus hambatan-
hambatan yang muncul untuk mendapatkan pekerjaan serta ikut andil
mewujudkan kesetaraan hak bagi difabel.
Instansi

Diharapkan kepada instansi untuk menghilangkan hambatan-hambatan
yang muncul terhadap difabelkhususnya tunanetra guna mendapatkan pekerjaan
yang setara di dunia kerja.
Pemerintah

Perlu adanya keseriusan dari pemerintah mengenai implementasi
kebijakan baik Undang-undang maupun PERDA DIY. Dengan begitu, akan
menciptakan kesejahteraan, kesetaraan dan keadilan bagi para difabel untuk
mendapatkan hak-hak perlindungan dan pemenuhan kehidupan khususnya
kesempatan .untuk mendapatkan pekerjaan. Pekerjaan yang layak akan

membantu difabel khususnya tunanetra untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.
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QifJ universitas Isiam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-02/RO

KARTU BIMBINGAN SKRIPSIUTUGAS AKHIR

Nama Mahasiswa

NIM
Pembimbing

Judul

Fakultas

Jurusan/Program Studi

IffatusShalehah
10250063

Arif Maftuhin, MA.
Kesempatan Kerja Bagi Tunainztra
(Studi Kasus Terhadap Anggota lkatan Tunanetra Muslim

Indonesia (ITMI) Yogyakarta )
Dakwah

Imu Kesejahteraan Sosial (IKS})

No. | Tanggal —Konsultasi Materi Bimbingan } Tanda
ke : \ tangan
: Pembimbing
, 7 . < &
. TJanyan J U‘A\ g c 6( -
iy 0 AP .
4 . - o
2. |febraom \ ?ef‘guﬁmam joposal -
2044 ‘ ‘ 7
52,7 . . ’ b |
A | Agels W Kevisi gab !
Zo0(q
T2 B A Rovisi Palo I -
2019
7 - , L
> nei, |V Roury Bab 4l C/;Z |
27, a |
b | el wvi | P Dt (/g,




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI. Kenari No. 56 Yogyakarta Kode Pos : 55165 Telp. (0274) 555241,515865,515866,562682

Fax (0274) 555241
EMAIL : perizinan@jogjakota.go.id
HOT LINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@joqiakota.qo.id
WEBSITE : www.perizinan.jogjakota.go.id

Membaca Surat

Mengingat

Diijinkan Kepada

Lokasi/Responden
Waktu

Lampiran

Dengan Ketentuan

Tanda tangan
Pemegang izin (

IFFATUS SHALEHAH

Tembusan Kepada :

SURAT IZIN

NOMOR - 070/1849
" 3462734

. Dari Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk

Nomor : UIN.02/WD.{/pp.00.9/949/2014 Ténggal :22/05/2014

1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas

Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;

3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;

4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta: '

5. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta;

: Nama . IFFATUS SHALEHAH NO MHS / NiM ;10250063
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Dakwah & Korunikasi - UIN SUKA Yk
Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Arif Maftuhin, M.Ag., MAIS.
Keperiuan : Melakukan Penelitian deng';an judul Proposal : KESEMPATAN

KERJA BAGI TUNANETRA (STUD! KASUS TERHADAP
ANGGOTA IKATAN TUNANETRA MUSLIM INDONESIA (ITM!1)
KOTA YOGYAKARTA

. Kota Yogyakarta

: 23/05/2014 Sampai 23/08/2014

. Proposal dan Daftar Pertanyaan

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)-
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi
bantuan seperlunya

»,'/:/:—T{\f i

=2
,:ﬁil‘séinﬁ/ \Yodyakarta
//pada-Tanggal _: 3%-5-2014

a7

§
& w
LA

v

Drs HERT KARYAWAN

Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan) NIP. 19591114 198903 1 004
2. Ka. Dinas Sosnakertrans Kota Yogyakarta ‘

S F N

Ybs.

. Pimp. ITMI Kota Yogyakarta
Dekan Fak. Dakwah dan Komunikasi - UIN SUKA Yk
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B
£XF, MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
(&4 STATEISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALLJAGA YOGYAKARTA

Qi CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto, Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/319.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Iffatus Sholehah
Date of Birth  : August 11, 1991 k

Sex : Female

e) held on March 21, 2014 by Center

took TOEC (Test of Englisé ompe .
Kah;aga State Islamic University

for Language Development.iof
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE .
Listening Comprehension 45
Structure & Written Expression 38

Reading Comprehension 40

*Validity : 2 years since the certificate’s Issued
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5 % KEMENTERIAN AGAMA

UNIVESITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

\
[-‘ LEMBAGA PENELITIAN DAN
DIO PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

e
Sertifikat

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/ 2885/ 2013

Lembaga Peneliian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta memberikan sertifikat kepada :

Nama . Iffatus Shalehah

Tempal, dan Tanggal Lahir . Sumenep, 11 Agustus 1991
Nomeor Induk Mahasiswa : 10250063

Fakuitas . Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2012/2013 (Angkatan ke-80), di:

Lokasi v Mantrijerone6
Kecamatan . Mantrijeron
Kabupaten/Kota : Yogyakarta

Daerah Istimewa Yogyakarta
dari tanggal 16 Juli s/d. 9 September 2013 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 96.29 ( A )
Sertifikat iri diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kullah Kerja Nyata
(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti uuan Munagasyah

Skripsi.

e Yogyakarta, 16 Oktober 2013

* Ketug,

{ Zamzapd Afandi, MAg., PhD <
| NIP. 49631111 199403 1 002
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